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Lampiran 1 Lokasi Penelitian
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Figure 4-10 Soil classification zone

Gambar L-1.2 Pembagian Zona

Lampiran 2 Data Tanah
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Gambar L-2.1 Parameter Tanah Asli Pada Zona 2
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Gambar L-2.2 Hasil Bore Logs Pada Zona 2
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Gambar L-2.3 Data Hasil Pengujian Laboratorium
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Lampiran 3 Data Geotekstil

Gambar L-3.1 Spesifikasi Geotekstil Woven HRX 300
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Lampiran 4 Analisis Stabilitas Timbunan 2 m

Lampiran 4.1 Permodelan Timbunan 2 m

5 %3

10 KN = Konstuksi
o [L25 KN = Paska Komstruksi: 0000

" al 10 KN = K
TS KN =Paska Konstrulsi . |00

Gambar L-4.2 Permodelan Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 0,5 m

Gambar L-4.3 Permodelan Timbunan 2 m Saat Kondisi Tanah Asli

Dengan Geotekstil

Gambar L-4.4 Permodelan Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil
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Gambar L-4.5 Permodelan Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 1 m Dengan Geotekstil

Lampiran 4.2 Meshing Timbunan 2 m

Gambar L-4.6 Meshing Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Gambar L-4.7 Meshing Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m

Gambar L-4.8 Meshing Timbunan 2 m Saat Kondisi Tanah Asli

Dengan Geotekstil
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Gambar L-4.9 Meshing Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil

Gambar L-4.10 Meshing Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 1 m Dengan Geotekstil

Lampiran 4.3 Deformed mesh Timbunan 2 m

Lampiran 4.3.1 Saat Konstruksi
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Gambar L-4.11 Deformed mesh Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.12 Deformed mesh Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Saat Konstruksi Dengan Beban Gempa



136

Gambar L-4.13 Deformed mesh Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 0,5 m Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.14 Deformed mesh Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 0,5 m Saat Konstruksi Dengan Beban Gempa

Gambar L-4.15 Deformed mesh Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.16 Deformed mesh Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Dengan Beban Gempa
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Gambar L-4.17 Deformed mesh Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.18 Deformed mesh Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Dengan Beban Gempa

Gambar L-4.19 Deformed mesh Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.20 Deformed mesh Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi
Dengan Beban Gempa
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Lampiran 4.3.2 Saat Paska Konstruksi

Gambar L-4.21 Deformed mesh Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Saat Paska Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.22 Deformed mesh Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Saat Paska Konstruksi Dengan Beban Gempa

Gambar L-4.23 Deformed mesh Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 0,5 m Saat Paska Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.24 Deformed mesh Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 0,5 m Saat Paska Konstruksi Dengan Beban Gempa
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Gambar L-4.25 Deformed mesh Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.26 Deformed mesh Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Dengan Beban Gempa

Gambar L-4.27 Deformed mesh Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0.5 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi
Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.28 Deformed mesh Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Dengan Beban Gempa
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Gambar L-4.29 Deformed mesh Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Tanpa Beban Gempa
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Gambar L-4.30 Deformed mesh Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Dengan Beban Gempa

Lampiran 4.4 Total Displacement Timbunan 2 m

Lampiran 4.4.1 Saat Konstruksi

Total displacements (Utot)
Extreme Utot 62.14710 7 m

Gambar L-4.31 Total Displacement Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa
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Total displacements (Utot)
Extreme Utot 2.27m

Gambar L-4.32 Total Displacement Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Saat Konstruksi Dengan Beban Gempa
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Total displacements (Utot)
Extreme Utot 44,78%10 ")

Gambar L-4.33 Total Displacement Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Total displacements (Utot)
Extreme Utot 1.52m

Gambar L-4.34 Total Displacement Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Saat Konstruksi Dengan Beban Gempa
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Total displacements (Utat)
eme Utot 60.55%10 F m

Gambar L-4.35 Total Displacement Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.36 Total Displacement Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Dengan Beban Gempa
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Total displacements (Utot)
treme Utot 44,56°10 2 m

Gambar L-4.37 Total Displacement Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa
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Total displacements (Utot)
ctreme Utot 1.07m

Gambar L-4.38 Total Displacement Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Dengan Beban Gempa
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Total displacements (Utot)
eme Utat 35.32710% m

Gambar L-4.39 Total Displacement Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa

Total displacements (Utot)
Extreme Utot 56488710 m

Gambar L-4.40 Total Displacement Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Dengan Beban Gempa
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Tabel L-4.1 Rekapitulasi Total Displacement Timbunan 2 m Saat
Konstruksi

Displacement (m)
Tanpa Gempa | Dengan Gempa

Timbunan 2 m

Timbunan Tanah Asli 0,062 2,270
Timbunan Tanah Asli Replacement 0,045 1,520
0,5m
Timbunan Tanah Asll Dengan 0,061 1,280
Geotekstil

Timbunan Tanah Asli Replacement
0,5 m Dengan Geotekstil 0,045 170
Timbunan Tanah Asli Replacement 0,035 0,865

1 m Dengan Geotekstil

Lampiran 4.4.2 Saat Paska Konstruksi

I

Gambar L-4.41 Total Displacement Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Saat Paska Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Total displacements (Utot)
dreme Utot 4,87 m

Gambar L-4.42 Total Displacement Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli

Saat Paska Konstruksi Dengan Beban Gempa
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Total displacements (Utot)
Extreme Utot 194,75%10 % m

Gambar L-4.43 Total Displacement Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Saat Paska Konstruksi Tanpa Beban Gempa

[m]

3.000

2,800
A A 2.600
2.400

2.200
2,000
1.800
1.600
1400
1.200
1.000
0.800
0,600
0.400
0.200
0.000

0,200

Total displacements (Utot)
Extreme Utot 2.80 m

Gambar L-4.44 Total Displacement Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Saat Paska Konstruksi Dengan Beban Gempa

[m]

0.280
0.260
0.240

0.220
0.200
0.180
0.160
0,140
0,120
0.100
0,080
0.060
0.040
0.020
0.000

0,020

Total displacements (Utot)
Extreme Utot 265.26%10 2 m

Gambar L-4.45 Total Displacement Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Tanpa Beban Gempa
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Gambar L-4.46 Total Displacement Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Dengan Beban Gempa
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Total displacements (Utot)
treme Utot 194.75%10 % m

Gambar L-4.47 Total Displacement Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Tanpa Beban Gempa

0100

Total displacements (Utat)
Extreme Utot 1.51m

Gambar L-4.48 Total Displacement Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Dengan Beban Gempa
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Gambar L-4.49 Total Displacement Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Tanpa Beban Gempa

[m]

Total displacements (Utot)
Extreme Utot 1.26 m

Gambar L-4.50 Total Displacement Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Dengan Beban Gempa

Tabel L-4.2 Rekapitulasi Total Displacement Timbunan 2 m Saat Paska
Konstruksi

Displacement (m)
Tanpa Gempa | Dengan Gempa

Timbunan 2 m

Timbunan Tanah Asli 0,648 4,870
Timbunan Tanah Asli Replacement 0.226 2.800
0,5m
Timbunan Tanah A_sll Dengan 0.265 1,950
Geotekstil

Timbunan Tanah Asli Replacement

0,5 m Dengan Geotekstil 0,195 1,510

Timbunan Tanah Asli Replacement
1 m Dengan Geotekstil

0,144 1,260
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Lampiran 4.5 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m

Lampiran 4.5.1 Saat Konstruksi

Gambar L-4.51 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.52 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Saat Konstruksi Dengan Beban Gempa

Gambar L-4.53 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.54 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m Kondisi

Tanah Asli Replacement 0,5 m Saat Konstruksi Dengan Beban
Gempa
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Gambar L-4.55 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.56 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Dengan Beban Gempa

Gambar L-4.57 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Aslib Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.58 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m Kondisi

Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi
Dengan Beban Gempa
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Gambar L-4.59 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi
Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.60 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m Kondisi

Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi
Dengan Beban Gempa

Lampiran 4.5.2 Saat Paska Konstruksi

Gambar L-4.61 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Saat Paska Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.62 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m Kondisi

Tanah Asli Saat Paska Konstruksi Dengan Beban Gempa
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Gambar L-4.63 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Saat Paska Konstruksi Tanpa Beban

Gempa

Gambar L-4.64 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Saat Paska Konstruksi Dengan Beban

Gempa

Gambar L-4.65 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Tanpa Beban

Gempa

Gambar L-4.66 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m Kondisi

Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Dengan Beban

Gempa
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Gambar L-4.67 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska

Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.68 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska
Konstruksi Dengan Beban Gempa

Gambar L-4.69 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska

Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.70 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 2 m Kondisi

Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska

Konstruksi Dengan Beban Gempa
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Lampiran 4.6 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m

Lampiran 4.6.1 Saat Konstruksi

A A

o 44 R e
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Gambar L-4.71 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.72 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m Kondisi

Tanah Asli Saat Konstruksi Dengan Beban Gempa

Gambar L-4.73 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m Kondisi

Tanah Asli Replacement 0,5 m Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa
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Gambar L-4.74 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Saat Konstruksi Dengan
Beban Gempa

Gambar L-4.75 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.76 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Dengan Beban Gempa
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Gambar L-4.77 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Aslib Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi
Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.78 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Dengan Beban Gempa

Gambar L-4.79 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa
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Gambar L-4.80 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Dengan Beban Gempa

Lampiran 4.6.2 Saat Paska Konstruksi
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Gambar L-4.81 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m Kondisi

Tanah Asli Saat Paska Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.82 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m Kondisi

Tanah Asli Saat Paska Konstruksi Dengan Beban Gempa
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Gambar L-4.83 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Saat Paska Konstruksi Tanpa

Beban Gempa

Gambar L-4.84 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Saat Paska Konstruksi Dengan

Beban Gempa

Gambar L-4.85 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Tanpa
Beban Gempa
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Gambar L-4.86 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Dengan
Beban Gempa

Gambar L-4.87 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska
Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.88 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska

Konstruksi Dengan Beban Gempa
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Gambar L-4.89 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska
Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-4.90 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 2 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska
Konstruksi Dengan Beban Gempa

Lampiran 4.7 Nilai Angka Aman Timbunan 2 m

Lampiran 4.7.1 Saat Konstruksi

Ul [m]

Gambar L-4.91 Kurva Total Displacement vs Safety Factor Timbunan
2 m Kondisi Tanah Asli Saat Konstruksi
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Gambar L-4.92 Kurva Total Displacement vs Safety Factor Timbunan

2 m Kondisi Tanah Asli Replacement 0,5 m Saat Konstruksi
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Gambar L-4.93 Kurva Total Displacement vs Safety Factor Timbunan

2 m Kondisi Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Chart 1
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Gambar L-4.94 Kurva Total Displacement vs Safety Factor Timbunan
2 m Kondisi Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat

Konstruksi
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Chart 1

Tanpa Gempa

Dengan Gempa

Gambar L-4.95 Kurva Total Displacement vs Safety Factor Timbunan

2 m Kondisi Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat

Konstruksi

Lampiran 4.7.2 Saat Paska Konstruksi

o 3e3 6e3 ES

101 [m]

Gambar L-4.96 Kurva Total Displacement vs Safety Factor Timbunan
2 m Kondisi Tanah Asli Saat Paska Konstruksi

U] [m]

o Se6  1e7 1.5eF7 2e7 2.5e7 3e7 3.5e7

Chart 1

Tanpa Gempa

Dengan Gempa

Gambar L-4.97 Kurva Total Displacement vs Safety Factor Timbunan

2 m Kondisi Tanah Asli Replacement 0,5 m Saat Paska Konstruksi
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Gambar L-4.98 Kurva Total Displacement vs Safety Factor Tanah

Timbunan

Gambar L-4.99

2 m Kondisi Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat
Paska Konstruksi

Chart 1
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Kurva Total Displacement vs Safety Factor Timbunan

2 m Kondisi Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat

Gambar L-

Paska Konstruksi

Chart 1
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Tanpa Gempa
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Dengan Gempa
1
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4.100 Kurva Total Displacement vs Safety Factor

Timbunan 2 m Kondisi Tanah Asli Replacement 1 m Dengan

Geotekstil Saat Paska Konstruksi
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Tabel L-4.3 Rekapitulasi Angka Aman Timbunan 2 m

Konstruksi Paska Konstruksi
Timbunan 2 m Tanpa Dengan Tanpa | Dengan

Gempa Gempa Gempa | Gempa

Tanah Asli 1,074 1,074 1,002 1,001

Tanah Asli Replacement 0,5 m 1,154 1,153 1,042 1,042
Tanah Asli Dengan Geotekstil 1,789 1,785 1,454 1,452

Tanah Asli Replacement 0,5 m

Dengan Geotekstil 1,860 1,859 1,540 1,529

Tanah Asli Replacement 1 m

Dengan Geotekstil 2,068 2,065 1,725 1,716

Lampiran 4.8 Nilai Angka Penurunan Timbunan 2 m

B R e At Il

Gambar L-4.101 Kurva Timet vs Vertical Displacement Timbunan 2 m
Kondisi Tanah Asli

1
1] 50 100 150 200
Time [day]

Gambar L-4.102 Kurva Timet vs Vertical Displacement Timbunan 2 m
Kondisi Tanah Asli Replacement 0,5 m
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Gambar L-4.103 Kurva Timet vs Vertical Displacement Timbunan 2 m
Saat Kondisi Tanah Asli Dengan Geotekstil

’ 0 50 100 150 200
Time [dav]

Gambar L-4.104 Kurva Timet vs Vertical Displacement Timbunan 2 m

Kondisi Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil

1] 50 100 150 200
Time [day]

Gambar L-4.105 Kurva Timet vs Vertical Displacement Timbunan 2 m

Kondisi Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil
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Tabel L-4.4 Rekapitulasi Hasil Besar Penurunan Timbunan 2 m

Timbunan 2 m Penurunan (m) | waktu (hari)

Tanah Asli 0,009 200

Tanah Asli Replacement 0,5 m -0,038 200

Tanah Asli Dengan Geotekstil -0,038 200

Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan 0,038 200
Geotekstil

Tanah Asli Replacement 1 m Dengan 0,043 200
Geotekstil

Lampiran 5 Analisis Stabilitas Timbunan 4 m

Lampiran 5.1 Permodelan Timbunan 4 m

ES a

10 KN = Konstuksi
25 KIN = Paska Konstrulksi|

Gambar L-5.1 Permodelan Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli

25 KN = Paska Konstruksi

Gambar L-5.2 Permodelan Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 0,5 m

Gambar L-5.3 Permodelan Timbunan 4 m Saat Kondisi Tanah Asli

Dengan Geotekstil
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Gambar L-5.4 Permodelan Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil

Gambar L-5.5 Permodelan Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 1 m Dengan Geotekstil

Lampiran 5.2 Meshing Timbunan 4 m

Gambar L-5.6 Meshing Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli

Gambar L-5.7 Meshing Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m
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Gambar L-5.8 Meshing Timbunan 4 m Saat Kondisi Tanah Asli
Dengan Geotekstil

Gambar L-5.9 Meshing Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil

Gambar L-5.10 Meshing Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 1 m Dengan Geotekstil

Lampiran 5.3 Deformed mesh Timbunan 4 m

Lampiran 5.3.1 Saat Konstruksi

Gambar L-5.11 Deformed mesh Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli

Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa
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Gambar L-5.12 Deformed mesh Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli

Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Dengan Beban Gempa

Gambar L-5.13 Deformed mesh Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa

Gambar L-5.14 Deformed mesh Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi
Dengan Beban Gempa

Gambar L-5.15 Deformed mesh Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa
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Gambar L-5.16 Deformed mesh Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Dengan Beban Gempa

Lampiran 5.3.2 Saat Paska Konstruksi

P I -
-V NANAN

Gambar L-5.17 Deformed mesh Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli

Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-5.18 Deformed mesh Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli

Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Dengan Beban Gempa

Gambar L-5.19 Deformed mesh Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 0,5m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Tanpa Beban Gempa
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Gambar L-5.20 Deformed mesh Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Dengan Beban Gempa

Gambar L-5.21 Deformed mesh Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Tanpa Beban Gempa

Gambar L-5.22 Deformed mesh Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi
Dengan Beban Gempa
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Lampiran 5.4 Deformed mesh Timbunan 4 m

Lampiran 5.4.1 Saat Konstruksi

tal displacements (Utot)

Gambar L-5.23 Total Displacement Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli

Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa

0.250

Gambar L-5.24 Total Displacement Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli

Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Dengan Beban Gempa

-0.100

Total displacements (Utot)
Extreme Utot 1,55 m

Gambar L-5.25 Total Displacement Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa
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Total displacements (Utat)
Extreme Litot 3,84 m

Gambar L-5.26 Total Displacement Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Dengan Beban Gempa

0,550

et .
- .
e~ -y

Total displacements (Utot)
Extreme Utot 834,13°10 > m

Gambar L-5.27 Total Displacement Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa

il

Total displacements (Utot)
Extreme Utot 2.98m

Gambar L-5.28 Total Displacement Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Dengan Beban Gempa
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Tabel L-5.1 Rekapitulasi Total Displacement Timbunan 4 m Saat
Konstruksi

Displacement (m)
Tanpa Gempa | Dengan Gempa

Timbunan 4 m

Timbunan Tanah Asli Collapse Collapse
Timbunan Tanah Asli Replacement
0.5m Collapse Collapse
Timbunan Tanah Asll Dengan 2,310 4,790
Geotekstil
Timbunan Tanah Asli Replacement
0,5 m Dengan Geotekstil 1,550 3,940
Timbunan Tanah Asli Replacement 0,834 2,980

1 m Dengan Geotekstil

Lampiran 5.4.2 Saat Paska Konstruksi

tal displacements (Utat)
Utot 3,26 m

Gambar L-5.29 Total Displacement Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli
Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Tanpa Beban Gempa

| displacements (Utot)
ne Utat 6,35 m

Gambar L-5.30 Total Displacement Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli
Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Dengan Beban Gempa



174

Total displacements (Utot)
me Uitot 2,08 m

Gambar L-5.31 Total Displacement Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Tanpa Beban Gempa

Total displacements (Utot)
Utst 4,54 m

Gambar L-5.32 Total Displacement Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi
Dengan Beban Gempa

11111
uuuuu

Total displacements (Utot)
tot 1.25m

Gambar L-5.33 Total Displacement Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Tanpa Beban Gempa
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0.250

Total displacements (Utot)
creme Utot 3.47m

Gambar L-5.34 Total Displacement Timbunan 4 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi
Dengan Beban Gempa

Tabel L-5.2 Rekapitulasi Total Displacement Timbunan 4 m Saat Paska
Konstruksi

Displacement (m)
Tanpa Gempa | Dengan Gempa

Timbunan 4 m

Timbunan Tanah Asli Collapse Collapse
Timbunan Tanah Asli Replacement I
0.5m Collapse Collapse
Timbunan Tanah Asll Dengan 3.260 6,350
Geotekstil

Timbunan Tanah Asli Replacement
0,5 m Dengan Geotekstil
Timbunan Tanah Asli Replacement
1 m Dengan Geotekstil

2,080 4,540

1,250 3,470

Lampiran 5.5 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 4 m

Lampiran 5.5.1 Saat Konstruksi
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Gambar L-5.35 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 4 m Kondisi

Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa
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Gambar L-5.36 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 4 m Kondisi

Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Dengan Beban Gempa

Gambar L-5.37 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 4 m Kondisi
Tanah Aslib Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa

Gambar L-5.38 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 4 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi
Dengan Beban Gempa

Gambar L-5.39 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 4 m Kondisi

Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi
Tanpa Beban Gempa
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Gambar L-5.40 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 4 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Dengan Beban Gempa

Lampiran 5.5.2 Saat Paska Konstruksi

Gambar L-5.41 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 4 m Kondisi
Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Tanpa Beban
Gempa

Gambar L-5.42 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 4 m Kondisi
Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Dengan Beban

Gempa

Gambar L-5.43 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 4 m Kondisi

Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska
Konstruksi Tanpa Beban Gempa
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Gambar L-5.44 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 4 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska

Konstruksi Dengan Beban Gempa

Gambar L-5.45 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 4 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska
Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-5.46 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 4 m Kondisi

Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska
Konstruksi Dengan Beban Gempa
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Lampiran 5.6 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 4 m

Lampiran 5.6.1 Saat Konstruksi

A A

Gambar L-5.47 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 4 m Kondisi
Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-5.48 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 4 m Kondisi

Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Dengan Beban Gempa

Gambar L-5.49 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 4 m Kondisi
Tanah Aslib Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa
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SF=1,448

Gambar L-5.50 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 4 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi
Dengan Beban Gempa

Gambar L-5.51 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 4 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa

Gambar L-5.52 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 4 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Dengan Beban Gempa
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Lampiran 5.6.2 Saat Paska Konstruksi

Gambar L-5.53 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 4 m Kondisi
Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Tanpa
Beban Gempa

Gambar L-5.54 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 4 m Kondisi
Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Dengan

Beban Gempa

Gambar L-5.55 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 4 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska

Konstruksi Tanpa Beban Gempa
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SF=1,323

Gambar L-5.56 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 4 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska
Konstruksi Dengan Beban Gempa

Gambar L-5.57 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 4 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska

Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-5.58 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 4 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska

Konstruksi Dengan Beban Gempa
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Lampiran 5.7 Nilai Angka Aman Timbunan 4 m

Lampiran 5.7.1 Saat Konstruksi

Chart 1

Tanpa Gempa

Dengan Gempa

Gambar L-5.59 Kurva Total Displacement vs Safety Factor Timbunan

4 m Kondisi Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Chart 1
Sum-Msf
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Gambar L-5.60 Kurva Total Displacement vs Safety Factor Timbunan
4 m Kondisi Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil

Saat Konstruksi

Chart 1

Tanpa Gempa

Dengan Gempa

R B
20 30 40
IVl [m]

Gambar L-5.61 Kurva Total Displacement vs Safety Factor Timbunan

4 m Kondisi Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil

Saat Konstruksi
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Lampiran 5.7.2 Saat Paska Konstruksi

Gambar L-5.62 Kurva Total Displacement vs Safety Factor Timbunan

4 m Kondisi Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Chart 1
Sum-Msf
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Gambar L-5.63 Kurva Total Displacement vs Safety Factor Timbunan
4 m Kondisi Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil

Saat Paska Konstruksi

U1 [m]

Gambar L-5.64 Kurva Total Displacement vs Safety Factor Timbunan
4 m Kondisi Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil
Saat Paska Konstruksi
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Tabel L-5.3 Rekapitulasi Angka Aman Timbunan 4 m

Konstruksi Paska Konstruksi
Timbunan 4 m Tanpa Dengan Tanpa | Dengan
Gempa Gempa Gempa | Gempa
Tanah Asli Collapse Collapse | Collapse | Collapse
Tanah Asli Replacement 0,5 m | Collapse Collapse | Collapse | Collapse
Tanah Asli Dengan Geotekstil 1,327 1,323 1,219 1,218
Tanah Asli Replacemen_t 0,5m 1.449 1.448 1.323 1323
Dengan Geotekstil
Tanah Asli Replaceme_nt Im 1,646 1,645 1,524 1512
Dengan Geotekstil

Lampiran 5.8 Nilai Angka Penurunan Timbunan 4 m

-0.0¢

200

Gambar L-5.65 Kurva Timet vs Vertical Displacement Timbunan 4 m Saat

Kondisi Tanah Asli Dengan Geotekstil

Gambar L-5.66 Kurva Timet vs Vertical Displacement Timbunan 4 m

Kondisi Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil
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o 50 100 150 200
Time [day]

Gambar L-5.67 Kurva Timet vs Vertical Displacement Timbunan 4 m

Kondisi Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil

.Tabel L-5.4 Rekapitulasi Hasil Besar Penurunan Timbunan 4 m

Timbunan 4 m Penurunan (m) | waktu (hari)

Tanah Asli Collapse 200

Tanah Asli Replacement 0,5 m Collapse 200

Tanah Asli Dengan Geotekstil 0,150 200

Tanah Asli Replacemen_t 0,5 m Dengan 0,094 200
Geotekstil

Tanah Asli Replaceme_nt 1 m Dengan -0.005 200
Geotekstil

Lampiran 6 Analisis Stabilitas Timbunan 6 m

Lampiran 6.1 Permodelan Timbunan 6 m

ﬁfﬁ;f]('ff R

9 12

10 KN = Konstruksi
25 KN s

Compacted Fill Material

Soft Layer

Medium Layer

Hard layer

b

I L
e
ol

Gambar L-6.1 Permodelan Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli
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10 KN = Konstruksi.
25 KIN = Paska Konstuksi

Gambar L-6.2 Permodelan Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 0.5 m

Gambar L-6.4 Permodelan Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil

Gambar L-6.5 Permodelan Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 1 m Dengan Geotekstil
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Lampiran 6.2 Meshing Timbunan 6 m

Gambar L-6.6 Meshing Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli

Gambar L-6.7 Meshing Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 0,5 m

Gambar L-6.8 Meshing Timbunan 6 m Saat Kondisi Tanah Asli
Dengan Geotekstil

Gambar L-6.9 Meshing Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil
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Gambar L-6.10 Meshing Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 1 m Dengan Geotekstil

Lampiran 6.3 Deformed mesh Timbunan 6 m
Lampiran 6.3.1 Saat Konstruksi

Gambar L-6.11 Deformed mesh Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli

Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-6.12 Deformed mesh Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli

Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Dengan Beban Gempa

Gambar L-6.13 Deformed mesh Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa
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Gambar L-6.14 Deformed mesh Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Dengan Beban Gempa

Gambar L-6.15 Deformed mesh Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa

Gambar L-6.16 Deformed mesh Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Dengan Beban Gempa

Lampiran 6.3.2 Saat Paska Konstruksi

Gambar L-6.17 Deformed mesh Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli

Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Tanpa Beban Gempa
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Gambar L-6.18 Deformed mesh Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli

Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Dengan Beban Gempa

Gambar L-6.19 Deformed mesh Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Tanpa Beban Gempa

Gambar L-6.20 Deformed mesh Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Dengan Beban Gempa

Gambar L-6.21 Deformed mesh Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Tanpa Beban Gempa
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Gambar L-6.22 Deformed mesh Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli

e

Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Dengan Beban Gempa

Lampiran 6.4 Total Displacement Timbunan 6 m
Lampiran 6.4.1 Saat Konstruksi

:::::

Gambar L-6.23 Total Displacement Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli
Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa

uuuuu

Total displacements (Utot)
Extreme Utot 12.64m

Gambar L-6.24 Total Displacement Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli

Saat Konstruksi Dengan Beban Gempa
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Total displacements (Utot)
Utet 6.01m

Gambar L-6.25 Total Displacement Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa

Total displacements (Utot)
Extreme Utot 9,36 m

Gambar L-6.26 Total Displacement Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Dengan Beban Gempa

Total displacements (Utot)
Extreme Utat 4,31 m

Gambar L-6.27 Total Displacement Timbunan 6 m Kondisi Tanah
Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa
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4800

Gambar L-6.28 Total Displacement Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Dengan Beban Gempa

Tabel L-6.1 Rekapitulasi Total Displacement Timbunan 6 m Saat

Konstruksi
. Displacement (m)
Timbunan 6 m Tanpa Gempa | Dengan Gempa
Timbunan Tanah Asli Collapse Collapse
Timbunan Tanah Asli Replacement
0.5m Collapse Collapse
Timbunan Tanah Asll Dengan 8,410 12,640
Geotekstil
Timbunan Tanah Asli Replacement
0,5 m Dengan Geotekstil 6,010 9,360
Timbunan Tanah Asli Replacement
1 m Dengan Geotekstil 4,310 6,940

Lampiran 6.4.2 Saat Paska Konstruksi

QUi e i m e el

.

Total displacements (Utot)
treme Utot 15,01 m

[m]

uuuuuu

Gambar L-6.29 Total Displacement Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli

Saat Paska Konstruksi Tanpa Beban Gempa
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Total displacements (Utot)
Extreme Utot 21.50m

Gambar L-6.30 Total Displacement Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli

Saat Paska Konstruksi Dengan Beban Gempa

Total displacements (Utot)
Extreme Utot 9, 11m

Gambar L-6.31 Total Displacement Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Tanpa Beban Gempa

[ml

AR A o

-

2,000

0.000

Total displacements (Utot)
Extreme Uitot 12,76 m

Gambar L-6.32 Total Displacement Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli
Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Dengan Beban Gempa
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Gambar L-6.33 Total Displacement Timbunan 6 m Kondisi Tanah Asli

Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Tanpa Beban Gempa

Total displacements (Utot)

Gambar L-6.34 Total Displacement Timbunan 6 m Kondisi Tanah
Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi
Dengan Beban Gempa

Tabel L-6.2 Rekapitulasi Total Displacement Timbunan 6 m Saat Paska
Konstruksi

Displacement (m)
Tanpa Gempa | Dengan Gempa

Timbunan 6 m

Timbunan Tanah Asli Collapse Collapse
Timbunan Tanah Asli Replacement
0.5m Collapse Collapse
Timbunan Tanah Asll Dengan 15010 21.500
Geotekstil

Timbunan Tanah Asli Replacement

0,5 m Dengan Geotekstil 9,110 12,760

Timbunan Tanah Asli Replacement

1 m Dengan Geotekstil 5,450 8,200
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Lampiran 6.5 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 6 m
Lampiran 6.5.1 Saat Konstruksi

Gambar L-6.35 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 6 m Kondisi
Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-6.36 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 6 m Kondisi
Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Dengan Beban Gempa

Gambar L-6.37 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 6 m Kondisi
Tanah Aslib Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa

Gambar L-6.38 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 6 m Kondisi

Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Dengan Beban Gempa
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Gambar L-6.39 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 6 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa

Gambar L-6.40 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 6 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Dengan Beban Gempa

Lampiran 6.5.2 Saat Paska Konstruksi

Gambar L-6.41 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 6 m Kondisi
Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Tanpa Beban
Gempa

Gambar L-6.42 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 6 m Kondisi

Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Dengan Beban
Gempa
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Gambar L-6.43 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 6 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska

Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-6.44 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 6 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska

Konstruksi Dengan Beban Gempa

Gambar L-6.45 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 6 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska

Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-6.46 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 6 m Kondisi

Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska
Konstruksi Dengan Beban Gempa
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Lampiran 6.6 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 6 m

Lampiran 6.6.1 Saat Konstruksi

Gambar L-6.47 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 6 m Kondisi
Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-6.48 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 6 m Kondisi

Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Konstruksi Dengan Beban Gempa

Gambar L-6.49 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 6 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa
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Gambar L-6.50 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 6 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi
Dengan Beban Gempa

Gambar L-6.51 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 6 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Tanpa Beban Gempa

Gambar L-6.52 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 6 m Kondisi

Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Dengan Beban Gempa
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Lampiran 6.6.2 Saat Paska Konstruksi

Gambar L-6.53 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 6 m Kondisi

Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Tanpa

Beban Gempa

Gambar L-6.54 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 6 m Kondisi
Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi Dengan
Beban Gempa

Gambar L-6.55 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 6 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska

Konstruksi Tanpa Beban Gempa
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Gambar L-6.56 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 6 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil Saat Paska

Konstruksi Dengan Beban Gempa

Gambar L-6.57 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 6 m Kondisi
Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska

Konstruksi Tanpa Beban Gempa

Gambar L-6.58 Potensi Kelongsoran Tanah Timbunan 6 m Kondisi

Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat Paska

Konstruksi Dengan Beban Gempa
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Lampiran 6.7 Nilai Angka Aman Timbunan 6 m

Lampiran 6.7.1 Saat Konstruksi

Chart 1

Tanpa Gempa

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, Dengan Gempa

Gambar L-6.59 Kurva Total Displacement vs Safety Factor Timbunan

6 m Kondisi Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Konstruksi

Chart 1

Tanpa Gempa

Dengan Gempa

Gambar L-6.60 Kurva Total Displacement vs Safety Factor Timbunan
6 m Kondisi Tanah Aslib Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil
Saat Konstruksi

Gambar L-6.61 Kurva Total Displacement vs Safety Factor Timbunan
6 m Kondisi Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil

Saat Konstruksi
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Lampiran 6.7.2 Saat Paska Konstruksi

Gambar L-6.62 Kurva Total Displacement vs Safety Factor Timbunan

6 m Kondisi Tanah Asli Dengan Geotekstil Saat Paska Konstruksi

Chart 1
Sum-Msf
il S i et S LR T b Lt

Tanpa Gempa

I S T . peat, —
. Dengan Gempa

0 5 10 15 20 25 30 35
U] [m]

Gambar L-6.63 Kurva Total Displacement vs Safety Factor Timbunan
6 m Kondisi Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil

Saat Paska Konstruksi

Chart 1

Tanpa Gempa

Dengan Gempa

Gambar L-6.64 Kurva Total Displacement vs Safety Factor Timbunan
6 m Kondisi Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil Saat

Paska Konstruksi
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Tabel L-6.3 Rekapitulasi Angka Aman Timbunan 6 m

Konstruksi Paska Konstruksi
Timbunan 6 m Tanpa Dengan Tanpa | Dengan
Gempa Gempa Gempa | Gempa
Tanah Asli Collapse | Collapse | Collapse | Collapse
Tanah Asli Replacement 0,5 m Collapse | Collapse | Collapse | Collapse
Tanah Asli Dengan Geotekstil 1,142 1,141 1,066 1,065
Tanah Asli Replacemen_t 0,5m 1271 1241 1215 1.213
Dengan Geotekstil
Tanah Asli Replaceme_nt 1m 1467 1457 1.417 1.410
Dengan Geotekstil

Lampiran 6.8 Nilai Angka Penurunan Timbunan 6 m

I
0 50 100 150 200
Time [day]

Gambar L-6.65 Kurva Timet vs Vertical Displacement Timbunan 6 m Saat
Kondisi Tanah Asli Dengan Geotekstil

Uy [m]

0 50 100 150 200
Time [day]

Gambar L-6.66 Kurva Timet vs Vertical Displacement Timbunan 6 m

Kondisi Tanah Asli Replacement 0,5 m Dengan Geotekstil
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!
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Time [day]

Gambar L-6.67 Kurva Timet vs Vertical Displacement Timbunan 6 m

Kondisi Tanah Asli Replacement 1 m Dengan Geotekstil

Tabel L-6.4 Rekapitulasi Hasil Besar Penurunan Timbunan 6 m

Timbunan 6 m Penurunan (m) | waktu (hari)

Tanah Asli Collapse 200

Tanah Asli Replacement 0,5 m Collapse 200

Tanah Asli Dengan Geotekstil 1,749 200

Tanah Asli Replacemen_t 0,5 m Dengan 0,756 200
Geotekstil

Tanah Asli Replaceme_nt 1 m Dengan 0,045 200
Geotekstil




